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Lampiran 1 
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Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA ONLINE 

Beikut merupakan hasil wawancara online yang berkaitan dengan judul penelitian : 

Keterangan : 

P : Perawat 

O : Oka Irvian Irmanto. S 

O 

 
: 

Selamat Pagi, perkenalkan saya Oka Irvian Sinaga dari kampus Universitas Esa 

Unggul, jurusan Teknik Informatika. Saya ingin bertanya mengenai penelitian saya. 

Bagaimana cara pasien untuk memanggil para perawat? 

P : Biasanya para penunggu pasien memanggil perawat. 

O : 
Bagaimana sistem proses dalam pergantian cairan infus pada pasien yang ada di 

puskesmas ini? 

P : 
Saat ini, pergantian caifran infus masih dilakukan secara manual yaitu perawat masih 

mengecek ke dalam kamar pasien secara terus menerus. 

O : 
Apakah perawat dapat mengetahui cairan infus jika ingin habis? Bagaimana 

caranya? 

P : 

Hal ini bisa diketahui dengan menggunakan rumus faktor tetesan pada pasien dan 

biasanya juga tergantung penyakit pasien, dari situ kami bisa menghitung berapa 

lama cairan infus yang kami berikan akan habis. 

O : Baik, untuk perihal suhu tubuh, berapakah ketentuan suhu normal yang dianjurkan? 

P : 

Setiap orang memiliki suhu tubuh yang berbeda. Pada orang dewasa memiliki suhu 

tubuh normal berkisar 36OC hingga 37 OC. Pada bayi dan anak kecil memiliki suhu 

tubuh normal berkisar 36,6 OC hingga 38 OC. 

O : Bagaimanakah perawat mengecek suhu tubuh? Apakah dilakukan secara berjangka? 

P : 
Iya betul, perawat akan melakukan pengecekan secara berjangka dan biasanya ketika 

memasang infus juga melakukan pengecekan pada suhu tubuh. 

O : Baiklah, terima kasih atas informasi yang telah diberikan 
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Lampiran 3 

DATA SEKUNDER 

Berdasarkan data dari jurnal (Lawa, 2016), memiliki hasil pada program alat telah ditetapkan 

toleransi tetes untuk menyalakan alarm (buzzer) yang berada pada rentang -3 tetes permenit 

dan +3 tetes permenit. Jika infus berada dalam keadaan tersebut maka buzzer akan menyala. 

Berikut hasil menggunakan manual dengan sensor Arduino : 

Tabel 1 Prediksi Manual dengan Sensor Arduino 

Pengukuran Hitungan Manual Hitungan Sensor Arduino Selisih Perhitungan 

Ke-1 56 tetes/menit 58 tetes/menit 2 tetes/menit 

Ke-2 54 tetes/menit 57 tetes/menit 3 tetes/menit 

Berdasarkan data dari jurnal (Wulandari, 2020), menunjukkan hasil pengukuran suhu tubuh 

dengan sensor DS18B20. Cara mengukur suhu tubuh yaitu dengan meletakkan sensor 

DS18B20 pada dahi maupun ketiak. Kemudian, menunggu sekitar satu menit untuk melihat 

hasilnya. Untuk mengetahui hasil pengukuran dengan sensor DS18B20. Berikut hasil 

pengujiannya : 

Tabel 2 Hasil Pengukuran Suhu Tubuh oleh Sensor DS18B20 

Orang Pengukuran 1 

(oC) 

Pengukuran 2 

(oC) 

Pengukuran 3 

(oC) 
Rata-Rata 

Ke-1 36.50 36.70 36.30 36.50 

Ke-2 37.30 37.30 37.50 37.36 

Ke-3 36.80 36.60 36.80 36.73 

 

 


